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Abstract  

Based on the result of SDKI in 2012 and 2017 there was an increase of adolescent sexual 
behavior, the proportion of female adolescents that had sexual intercourse before marriage 
1% became 2%.  The purpose of the research was to find out the factors related to sexual 
behavior on adolescents at SMKN 1 Painan in 2020. The type of the research is analytic 
with cross sectional design. The research was conducted from November 06, 2019 to June 
30, 2020. The population of the research was the students of SMKN 1 Painan, the sample 
number was 85 students. The data collection used questioner with google form. The data 
processing technique was editing, coding, entry, tabulating and cleaning. The data analysis 
was univariate and bivariate with chi square statistical test. The result of univariate analysis 
was 54,1% respondents had risky sexual behavior, low religiosity 45,9%, authoritarian 
parenting 36,5%, and peers play a role in sexual behavior 54,1%. The result of bivariate 
analysis for religiosity relationship was p=0,001 (p<0,05), parenting style relationship with 
the value p=0,000 (p<0,005) and peer role p=0,026 (p<0,005) with the sexual behavior on 
adolescents. It was cocluded that there was the relation of religiosity, parenting style and 
peer role with the sexual behavior on adolescents. It is expected that the school activates 
PIK-R at school in order that adolescents have a place to get correct  information about 
adolescents reproductive health and sexuality. 
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Abstrak 

Berdasarkan hasil SDKI 2012 dan 2017 terjadi peningkatan perilaku seksual remaja, 
proporsi remaja perempuan yang melakukan hubungan seksual sebelum nikah 1% menjadi 
2%. Pada SDKI 2017 juga ditemukan kehamilan tidak diinginkan pada remaja wanita 15-19 
tahun dua kali lebih besar (16%) dibandingkan umur 20-24 tahun (8%). Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku seksual pada 
remaja di SMKN 1 Painan tahun 2020. Jenis penelitian analitik, dengan desain cross 
sectional. Penelitian dilakukan pada 06 November 2019 s.d 30 Juni 2020. Populasi 
penelitian adalah siswa SMKN 1 Painan, jumlah sampel 85 orang. Pengumpulan data 
menggunakan kuesioner dengan google form. Teknik  pengolahan data adalah editing, 
coding, entry, tabulating dan cleaning. Analisa data secara univariat dan bivariat dengan uji 
statistik chi square. Hasil analisis univariat didapatkan 54,1% responden memiliki perilaku 
seksual berisiko, religiositas rendah 45,9%, pola asuh otoriter 36,5%, dan teman sebaya 
berperan terhadap perilaku seksual 54,1%. Hasil analisis bivariat untuk hubungan 
religiositas didapatkan nilai p=0,001 (p<0,05), hubungan pola asuh orang tua dengan nilai 
p=0,000 (p<0,005) dan peran teman sebaya dengan nilai p=0,026 (p<0,005) dengan 
perilaku seksual pada remaja. Kesimpulannya, ada hubungan pola asuh orang tua dan 
peran teman sebaya dengan perilaku seksual pada remaja. Disarankan kepada sekolah 
untuk mengaktifkan PIK-R di sekolah sehingga remaja mempunyai wadah untuk 
mendapatkan informasi yang benar mengenai kesehatan reproduksi remaja dan seksualits. 
 
Kata Kunci : perilaku seksual; remaja; religiositas 
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PENDAHULUAN  

Menurut hasil Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun  2012 tentang 

perilaku seksual remaja, melaporkan bahwa terdapat 1% remaja perempuan dan 8% remaja 

laki-laki telah melakukan hubungan seksual sebelum nikah. Sementara itu hasil SDKI tahun 

2017 menjelaskan bahwa proporsi remaja perempuan yang telah melakukan hubungan 

seksual sebelum nikah mengalami peningkatan yaitu 2% sedangkan pada remaja laki-laki 

yang telah melakukan hubungan seksual cenderung stabil. Berdasarkan hasil SDKI tahun 

2017 juga dapat dilihat proporsi terbanyak usia berhubungan seksual pertama kali yaitu  

pada umur 15-19 tahun sebanyak 59% pada wanita dan 74% pada laki-laki.1 

Berdasarkan sumber data SDKI tahun 2012 mengenai perilaku pacaran pada remaja 

yang belum menikah didapatkan  80% remaja laki-laki dan 72%  remaja  perempuan pernah 

berpegangan tangan dengan pasangannya, 48% remaja laki-laki dan 29% remaja 

perempuan pernah berciuman bibir dan 30% remaja pria dan 6% remaja wanita pernah 

meraba atau diraba Sementara itu, menurut SDKI 2017 terjadi peningkatan pada kasus 

berciuman bibir yaitu 50% pada remaja laki-laki dan 30% pada remaja perempuan, 

sedangkan untuk kasus lainnya cenderung mengalami penurunan.1 

Laporan dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) Sumatera Barat tahun 2016 

terdapat 107 kasus perilaku seksual, sebanyak 17 kasus adalah perilaku seksual pranikah 

pada remaja yang terdiri dari 7 kasus pada siswa SMP dan 10 kasus pada siswa SMA. Dari 

17 kasus perilaku seksual tersebut 80% diantaranya terjadi di Kota  Padang. Penelitian yang 

dilakukan oleh Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia (PKBI) di Kota Padang 

ditemukan 10,5% remaja di Kota Padang berperilaku seksual aktif.2 Hasil penelitian 

Mahmudah (2016) mengenai perilaku seksual remaja di Kota Padang ditemukan bahwa 

20,9% remaja berperilaku seksual berisiko dan 5,1% diantaranya pernah melakukan 

hubungan seksual.3 

Kasus perilaku seksual remaja juga banyak terjadi pada remaja di wilayah kota Painan, 

Ibukota Kabupaten Pesisir Selatan, yang berada dekat dengan Kota Padang. Kota Padang 

sebelah selatan berbatasan langsung dengan Kabupaten Pesisir Selatan.4 Berdasarkan 

laporan dari Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Pesisir Selatan tahun 2018 ditemukan 

sebanyak 8 orang remaja yang terjaring razia sedang melakukan tindakan asusila atau 

perilaku seksual berisiko di tempat gelap seperti di Bukit Langkisau, Pantai Carocok, dan 

tempat-tempat karaoke yang tidak memiliki izin. Terjadi peningkatan pada tahun 2019 

menjadi 12 orang remaja yang terjaring razia dengan kasus yang sama.5 

Perilaku seksual menimbulkan dampak pada kesehatan reproduksi dan seksualitas. 

Dampaknya dapat berupa kehamilan pada remaja. Berdasarkan SDKI tahun 2017 juga 

ditemukan bahwa kejadian kehamilan tidak diinginkan pada remaja wanita berumur 15-19 

tahun dua kali lebih besar (16%) dibandingkan kelompok umur 20-24 tahun (8%). Kehamilan 
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usia remaja rentan ketika hamil dan melahirkan serta menyumbang peningkatan angka 

kematian ibu. Salah satu dampak dari kehamilan tidak diinginkan adalah terjadinya kasus 

aborsi. SDKI 2017 juga melaporkan sebanyak 1% wanita dan pria yang mempengaruhi 

teman atau seseorang untuk melakukan aborsi, angka ini cenderung stabil jika dibandingkan 

dengan SDKI 2012.1 

Dampak selanjutnya dari perilaku seksual remaja adalah HIV/AIDS, penularan berbagai 

penyakit menular seksual, dan tekanan psikologis.6 Penduduk berusia 13-15 tahun di 

Amerika Serikat menyumbang sekitar 20% dari semua diagnosis HIV baru dan juga 

setengah dari 20 juta PMS baru dilaporkan setiap tahun berada pada usia 15-24 tahun. 

Kasus HIV/AIDS di Indonesia sampai Desember 2016 sebanyak 232.323 kasus dan 86.780 

kasus AIDS dengan 18% HIV dan 30% diderita oleh remaja.7 

Menurut Lawrence Green masalah kesehatan dipengaruhi oleh penyebab non prilaku 

dan perilaku. Perilaku dipengaruhi oleh tiga faktor yang utama yaitu faktor predisposisi 

(predisposing factor) yang terwujud diantaranya dalam bentuk pengetahun, sikap, 

kepercayaan, keyakinan, dan norma; faktor pemungkin (enabling factor) yang terwujud 

dalam bentuk fisik, ada atau tidaknya fasilitas dan sarana, keterjangkauan, rujukan, dan 

keterampilan kelompok; faktor penguat (reinforcing factor) terwujud dalam sikap dan perilaku 

petugas kesehatan dan kelompok lain seperti orang tua, teman sebaya, guru, dan lainnya.8 

Faktor religiositas berpengaruh pada perilaku seksual remaja, sehingga remaja lebih 

meningkatkan religiositasnya agar tidak melakukan perilaku seks bebas dengan cara 

mendekatkan diri dengan Tuhan Yang Maha Esa.9 Penelitian Margotot dan Erfin (2017) 

menemukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara religiositas dengan perilaku 

seksual pranikah remaja di SMAN Y Yogyakarta dengan nilai p=0.00 (p<0,005).(10) Selain itu, 

pola asuh orang tua juga sangat mempengaruhi bagaimana seorang remaja berperilaku dan 

bentuk kepribadian anak remaja secara keseluruhan. Tipe pola asuh orang tua terbagi atas 

tiga tipe yaitu: pola asuh demokratis, otoriter, dan permisif. Masing-masing pola asuh 

tersebut memiliki dampak bagi perkembangan anak dan remaja.11 Menurut penelitian 

Ungsianik (2017) pada remaja binaan rumah singgah Depok ditemukan adanya hubungan 

pola asuh dengan perilaku seksual berisiko remaja.12 

Teman sebaya juga berperan penting terhadap perilaku seksual remaja. Pergaulan 

teman sebaya dapat mempengaruhi perilaku baik positif maupun negatif. Pengaruh positif 

yang dimaksud adalah ketika individu bersama teman-teman sebayanya melakukan aktifitas 

yang bermanfaat seperti membentuk kelompok belajar dan patuh pada norma-norma dalam 

masyarakat. Sedangkan pengaruh negatif dapat berupa pelanggaran terhadap norma-

norma sosial termasuk perilaku seksual sebelum menikah.13 Penelitian Nelva (2015) di 

SMAN 2 Painan menemukan adanya hubungan tingkat pengetahuan, sikap, media informasi 

dan teman sebaya dengan perilaku seksual berisiko.14 
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Studi pendahuluan peneliti lakukan di SMKN 1 Painan terhadap 10 orang siswa, 

wawancara dengan alumni dan guru di SMKN 1 Painan tentang perilaku seksual siswa. 

Berdasarkan studi pendahuluan ditemukan 6 orang siswa (60%) memiliki perilaku seksual 

berisiko. Selama tahun 2019 terdapat 3 orang siswa yang berhenti sekolah karena hamil. 

Selain itu, sebagian besar siswa  SMKN 1 Painan (65%) adalah anak kos yang tidak tinggal 

dengan orang tua. Berdasarkan uraian di atas maka peneliti melakukan penelitian tentang 

“Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Perilaku Seksual pada remaja di SMKN 1 Painan 

Tahun 2020 ”. 

METODE PENELITIAN   

Penelitian ini dilaksanakan di SMKN 1 Painan yang beralamat di Jl. Moh. Hatta, Painan, 

Kecamatan IV Jurai, Kabupaten Pesisir Selatan.pada 06 November 2019 s.d 30 Juni 2020. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X dan XI SMKN 1 Painan tahun 

ajaran 2019/2020 yang berjumlah 773 orang, dengan rincian jumlah siswa kelas X sebanyak 

442 orang dan jumlah siswa kelas XI sebanyak 331 orang. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan metode “proportional stratified random sampling” pada masing-masing 

jurusan berdasarkan perhitungan jumlah besar sampel secara proporsional di masing-

masing tingkatan kelas (X dan XI). Jumlah kelas pada tingkatan kelas X dan XI yaitu 

sebanyak 25 kelas. Kelas yang  sebanyak  4 kelas dari kelas X dan 3 kelas dari kelas XI 

secara acak yang masing-masingnya berasal dari jurusan yang berbeda. 

Instruman yang digunakan dalam pengumpulan data.adalah dengan membagikan 

kuesioner kepada responden. Kuesioner yang dibagikan berisi pertanyaan-pertanyaan 

tertutup dimana pertanyaan sudah memiliki jawaban sehingga responden tinggal memilih. 

Kuesioner terdiri dari pertanyaan tentang perilaku seksual, religiositas, pola asuh dan peran 

teman sebaya. Kuesioner yang diberikan mempertimbangkan estetika penelitian sehingga 

disediakan lembar persetujuan menjadi responden penelitian. Kuesioner yang digunakan 

sebelumnya telah dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas dilakukan pada siswa 

kelas XI dan XII sebanyak 40 responden, Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh 

pertanyaan pada kuesioner religiositas, pola asuh orang tua, peran teman sebaya dan 

perilaku seksual bersifat valid dimana nilai r hitung > r tabel (0,2638).20 Hasil uji reliabilitas 

didapatkan nilai koefisien alfa cronbach=0,961 berarti instrumen yang digunakan reliabel.21 

Pengolahan data dilakukan melalui tahapan editing, coding, entry, tabulating dan 

cleaning.  Selanjutnya data yang sudah diolah dianalisa melalui analisis univariat dalam 

bentuk tabel distibusi frkuensi dari setiap variabel dan analisis bivariate menggunakan uji 

statistic Chi-Square dengan derajat kepercayaan 95% (α=0,05). Jika p value< 0,05 

menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara variabel independen dan variabel 

dependen.22 
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HASIL PENELITIAN  

Analisis Univariat 

a. Perilaku Seksual 

 Berikut ini adalah data hasil penelitian mengenai gambaran perilaku seksual responden 

secara distribusi frekuensi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel 1 berikut ini.  

 
  Tabel 1.   Distribusi Frekuensi Perilaku Seksual pada Remaja di SMKN 1    
                   Painan Tahun 2020 

Perilaku Seksual f % 

Berisko 46 54,1 

Tidak Berisiko 39 45,9 

Jumlah 85 100 

 
Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa dari 85 responden,  terdapat 46 responden 

(54,1%)  yang memiliki perilaku seksual berisiko. Gambaran kategori perilaku seksual pada 

remaja di SMKN 1 Painan dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut ini. 

 
  Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kategori Perilaku Seksual pada Remaja 

    di SMKN 1 Painan Tahun 2020 

Perilaku Seksual Remaja f % 

Berat 8 9,4 

Ringan 38 44,7 

Tidak Berisiko 39 45,9 

Jumlah 85 100 

 
Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa dari 85 responden, terdapat 8  responden  

(9,4%)  yang memiliki perilaku seksual berisiko berat. 

b. Religiositas 

Gambaran religiositas pada siswa SMKN 1 Painan dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3.  Distribusi Frekuensi Religiositas pada Remaja di SMKN 1 Painan  
               Tahun 2020 

Religiositas f % 

Rendah 41 48,2 

Tinggi 44 51,8 

Jumlah 85 100 

 
Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa dari 85 responden terdapat 41 responden 

(48,2%) yang memiliki religiositas rendah. 

c. Pola Asuh Orang Tua 

Gambaran pola asuh orang tua pada siswa SMKN 1 Painan dapat dilihat pada tabel 4 

dibawah ini: 
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi Pola Asuh orang Tua pada Remaja di SMKN 1    
              Painan Tahun 2020 

Pola Asuh Orang Tua f % 

Otoriter 31 36,5 

Permisif 25 29,4 

Demokratis 29 34,1 

Jumlah 85 100 

 
 Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa dari 85 responden terdapat 31 responden 

(36,5%) dengan pola asuh otoriter, 25 responden (29,4%) memiliki  pola asuh permisif, dan 

29 responden  (34,1%) dengan pola asuh demokratis. 

d. Peran Teman Sebaya 

Gambaran peran teman sebaya pada siswa SMKN 1 Painan dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Peran Teman Sebaya pada Remaja 
   di SMKN 1 Painan Tahun 2020 

Peran Teman Sebaya f % 

Berperan 50 58,8 

Tidak Berperan 35 41,2 

Jumlah 85 100 

  
Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa dari 85 responden, terdapat  50 responden 

(58,8%) adanya peran teman sebaya terhadap perilaku seksual. 

Analisis Bivariat 

a. Hubungan Religiositas dengan Perilaku Seksual   

 Hubungan religiositas dengan perilaku seksual pada remaja di SMKN 1 Painan dapat 

dilihat pada tabel 6. 

Tabel 6. Hubungan Religiositas dengan Perilaku Seksual pada Remaja 
  di SMKN 1 Painan Tahun 2020 

  Perilaku Seksual     

Religiositas Berisiko 
Tidak 

Berisiko 
Total 

p-
value 

  f % f % f %   

Rendah 30 35,3 11 12,9 41 48,2 
0,001 

Tinggi 16 18,8 28 32,9 44 51,8 

Jumlah 46 54,1 39 45,9 85 100   

 

Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui bahwa dari 41 responden dengan religiositas 

rendah, terdapat 30 responden (35,3%) memiliki perilaku seksual berisiko, dan dari 44 

responden dengan relligiositas tinggi, terdapat 16 responden (18,8%) responden memiliki 

perilaku sesksual berisiko. Hasil uji statistik Chi-Square diperoleh p=0,001 (p<0,05) yang 

artinya ada hubungan religiositas dengan perilaku seksual.  
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b. Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Perilaku Seksual  

Hubungan pola asuh orang tua dengan perilaku seksual pada remaja di SMKN 1 Painan 

dapat dilihat pada tabel 7 

Tabel 7. Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Perilaku Seksual pada Remaja  
         di SMKN 1 Painan Tahun 2020 

  Perilaku Seksual     

Pola Asuh 
Orang Tua 

Berisiko Tidak Berisiko Total 
p-

value 

  f % f % f %   
Otoriter 26 30,6 5 5,9 31 36,5 

0,000 Permisif 11 12,9 14 16,5 25 29,4 

Demokratis 9 10,6 20 23,5 29 34,1 

Jumlah 46 54,1 39 45,9 85 100   

  
Berdasarkan tabel 7 dapat diketahui bahwa dari 31 responden dengan pola asuh 

otoriter, terdapat 26 responden (30,6%) yang memiliki perilaku seksual berisiko, dari 25 

responden dengan pola asuh permisif, terdapat 11 responden (12,9%) memiliki perilaku 

seksual berisiko dan dari 29 responden dengan pola asuh demokratis, terdapat 9 responden 

(10,6%) meiliki perilkau seksual berisiko. Hasil uji statistik Chi-Square diperoleh nilai p=0,00 

(p< 0,05) yang artinya ada hubungan pola asuh orang tua dengan perilaku seksual.  

c. Hubungan Peran Teman Sebaya dengan Perilaku Seksual  

Hubungan peran teman sebaya dengan perilaku seksual pada remaja di SMKN 1 

Painan dapat dilihat pada tabel 8 berikut ini. 

Tabel 8. Hubungan Peran Teman Sebaya dengan Perilaku Seksual pada Remaja   
         di SMKN 1 Painan Tahun 2020 

  Perilaku Seksual     

Peran 
Teman 
Sebaya 

Berisiko Tidak Berisiko Total 
p-

value 

  f % f % f %   

Berperan 32 37,6 18 21,2 50 54,1 

0,029 Tidak 
Berperan 

14 16,5 21 24,7 35 45,9 

Jumlah 46 54,1 39 45,9 85 100   

 

Berdasarkan tabel 8 dapat diketahui bahwa dari 50 responden dengan adanya  peran 

teman sebaya, terdapat 32 responden (37,6%)   memiliki perilaku seksual berisiko dan dari 

35 responden yang tidak ada peran teman sebaya, terdapat 14 responden (16,5%) yang 

memiliki perilaku seksual berisiko. Hasil uji statistik Chi -Square  diperoleh nilai p=0,029 

(p<0,05) yang artinya ada hubungan peran teman sebaya dengan perilaku seksual. 
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PEMBAHASAN  

1. Keterbatasan Penelitian 

Pada saat akan dilakukan penelitian, pandemi virus corona terjadi di Indonesia dan tak 

terkecuali di Provinsi Sumatera Barat. Seluruh aktivitas sekolah dialihkan kerumah masing-

masing, sehingga sekolah diliburkan untuk sementara waktu. Oleh sebab itu pengumpulan 

data dilakukan dengan membagikan kuesioner secara online menggunakan google form 

yang diisi sendiri oleh responden melalui link yang dibagikan via grup whatsapp, sehingga 

yang bisa ikut penelitian hanya responden yang memiliki paket internet. Pertanyaan 

mengenai perilaku seksual pada remaja merupakan pertanyaan yang ‘sensitif’, dalam artian 

tidak semua orang mau mengakui bahwa ia telah melakukan perilaku seksual, karena 

adanya kekhawatiran akan dilaporkan ke guru atau orang tua. Meskipun sudah diberi 

penjelasan bahwa jawaban responden akan dirahasiakan, masih ada kemungkinan bias 

informasi, karena hanya berdasarkan jawaban responden pada kuesioner secara online 

tanpa mengetahui keadaan yang sebenarnya. 

2. Analisis Univariat 

a. Perilaku Seksual 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 1 dapat diketahui bahwa dari 85 responden, 

terdapat lebih dari separuh responden yaitu sebanyak 46  (54,1%) berperilaku seksual 

berisiko. Pada tabel 2 juga dapat dilihat bahwa dari 46 orang responden yang berperilaku 

seksual berisiko, terdapat 38 responden (44,7%) meiliki perilaku seksual berisiko ringan dan 

8 responden (9,4%) memiliki perilaku seksual berisiko berat. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Ardi (2018) tentang perilaku seksual remaja di SMA Swasta B 

Kota Padang yang juga menyatakan bahwa dari 98 siswa sebanyak 55 orang (56,1%) 

memiliki perilaku seksual berisiko.23  

Perilaku seksual adalah segala bentuk perilaku yang didorong oleh hasrat seksual, baik 

dengan lawan jenis maupun dengan sesama jenis. Perilaku seksual adalah perilaku yang 

melibatkan perasaan yang didasari atau didorong oleh hasrat seksual antar lawan jenis yang 

disertai kontak fisik. Perilaku seksual yang sehat dan adaptif dilakukan ditempat pribadi 

dalam ikatan yang sah menurut hukum. Sedangkan perilaku seksual berisiko adalah 

perilaku seksual yang dilakukan tanpa melalui proses pernikahan yang resmi menurut 

hukum maupun menurut agama dan kepercayaan masing-masing. 15,16 

Peneliti berasumsi bahwa besarnya persentase perilaku seksual berisiko pada remaja 

(54,1%) memang belum sampai pada tahap berhubungan intim. Sebagian besar pernah 

melakukan perilaku seksual berisiko ringan (44,7%) seperti pernah membayangkan tubuh 

pacar/lawan jenis (61,2%), akan tetapi  ada sebagian kecil yang pernah melakukan perilaku 

seksual berisiko berat lainnya seperti berciuman bibir/mulut/leher (10,6%). Membayangkan 

lawan jenis akan berujung pada masturbasi dan lama kelamaan remaja ingin menyalurkan 
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hasrat seksualnya secara langsung kepada lawan jenis/pacarnya. Akibatnya, tidak sedikit 

remaja yang mengalami penyakit menular seksual karena hubungan seksual yang tidak 

sehat. Begitu juga dengan berciuman bibir/mulut/leher akan berlanjut menjadi berhubungan 

intim karena merasa penasaran dan ingin mencoba.   

Menurut teori, religi adalah kepercayaan terhadap kekuasaan suatu zat yang mengatur 

alam semesta dan merupakan sebagian dari moral karena di dalamnya diatur segala 

perbuatan yang dinilai baik dan perlu dilakukan, serta perbuatan yang dinilai tidak baik 

sehingga perlu dihindari. .Religiositas merupakan hal yang sangat penting dalam hidup 

seseorang. Karena terkandung berbagai dimensi kehidupan manusia. Dimensi yang 

dimaksud yaitu pengamalan yang memuat berbagai hal tentang konsekuensi akibat dari 

keyakinan dan pengetahuan agama. Religiositas yang ditunjukkan melalui perilaku 

melakukan ibadah keagamaan, mengamalkan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan 

sehari-hari akan menghindarkan seseorang dari perilaku yang dilarang agama, termasuk 

perilaku seksual berisiko.19 

Menurut asumsi peneliti bahwa remaja dengan religiositas tinggi (51,8%) akan meyakini 

ajaran agmanya dan dapat memahami hal-hal yang diperintahkan dan dilarang oleh 

agamanya. Apabila remaja telah memiliki keyakinan yang kuat terhadap agamanya maka 

remaja lebih mudah untuk melaksanakan perintah agama seperti sholat yang dianjurkan 

dalam agama islam. Pada jawaban pertanyaan kuesioner, sebagian besar remaja sangat 

setuju (50,6%) bahwa dengan melaksanakan ibadah secara taat akan lebih mendekatan diri 

dengan Tuhan dan selalu menjaga perbuatannya dari hal-hal yang dilarang agama termasuk 

perilaku seksual berisiko.  

b. Religiositas 

 Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 3 menunjukkan bahwa dari 85 responden 

terdapat 41 (48,2%) responden memiliki religiositas rendah dan  44 responden (51,8%) 

memiliki religiositas tinggi. Hal ini sejalan dengn penelitian yang dilakukan oleh Salsabiela 

(2017) pada remaja SMA di Surakarta, menemukan bahwa terdapat 62% responden dengan 

religiositas tinggi, dan 38% dengan religiositas sangat tinggi dan  0 % dengan religiositas 

rendah dan sangat rendah. 9 

 Menurut teori, religi adalah kepercayaan terhadap kekuasaan suatu zat yang mengatur 

alam semesta dan merupakan sebagian dari moral karena di dalamnya diatur segala 

perbuatan yang dinilai baik dan perlu dilakukan, serta perbuatan yang dinilai tidak baik 

sehingga perlu dihindari. Menurut asumsi peneliti bahwa remaja dengan religiositas tinggi 

(51,8%) akan meyakini ajaran agmanya dan pasti memahami hal-hal yang diperintahkan 

dan dilarang oleh agamanya. Apabila remaja telah memiliki keyakinan yang kuat terhadap 

agamanya maka remaja lebih mudah untuk melaksanakan perintah agama seperti sholat 

yang dianjurkan dalam agama islam. Pada jawaban pertanyaan kuesioner, sebagian besar 
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remaja sangat setuju (50,6%) bahwa dengan melaksanakan ibadah secara taat akan lebih 

mendekatan diri dengan Tuhan dan selalu menjaga perbuatannya dari hal-hal yang dilarang 

agama termasuk perilaku seksual berisiko. 

c. Pola Asuh Orang Tua 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4 menunjukkan bahwa responden dengan pola 

asuh orang tua otoriter lebih banyak (36,5%) dibandingkan responden dengan pola asuh 

permisif (29,4%) dan pola asuh demokratis (34,1%). Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Ungsianik (2017) pada remaja SMA di Surakarta, menemukan bahwa 

sebanyak 33,7% responden diasuh oleh orang tua dengan pola asuh authoritarian (otoriter), 

lebih banyak dibandingkan authorithative/demokratis (23,9%), permissive indulgent (25,0%), 

dan permissive neglectful (17,4%).12 

Menurut teori, perilaku remaja dipengaruhi perilaku orang tua dalam mengasuh anak. 

Perilaku orang tua dalam berinteraksi dengan anaknya disebut dengan pola asuh. Menurut 

Petranto pola asuh orang tua merupakan pola perilaku yang diterapkan pada anak bersifat 

relatif konsisten dari waktu ke waktu. Pola perilaku ini dirasakan oleh anak, dari segi negatif 

maupun positif. Pola asuh yang ditanamkan tiap keluarga berbeda, hal ini tergantung 

pandangan dari tiap orang tua.17 

Menurut asumsi peneliti, banyaknya orang tua yang memiliki pola asuh otoriter (36,5%) 

mengakibatkan komunikasi yang kurang baik antara remaja dengan orang tua. Hampir 

separuh responden (48,2%) mengaku sangat sering dilarang oleh orang tua bertanya 

tentang perilaku seksual karena dianggap masih kecil. Pola asuh yang digunakan orang tua 

sangat berpengaruh terhadap perilaku anak. Masa remaja merupakan fase dimana rasa 

ingin tahu meningkat  dan selalu ingin mencoba sesuatu yang baru, sehingga pada masa ini 

orang tua harus memberikan ilmu pengetahuan yang benar untuk menjawab semua rasa 

penasara remaja. Apabila orang tua sering melarang remaja bertanya tentang seksualitas 

maka remaja akan berusaha mencari jawaban sendiri melalui teman ataupun internet tanpa 

memastikan kebenarannya. Oleh karena itu remaja cenderung melakukan perilaku seksual 

berisiko karena mendapat informasi terkait seksualitas yang salah, dan apabila hal ini telah 

terjadi maka orang tua juga akan merasakan dampaknya. 

d. Peran Teman Sebaya 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 5 dapat diketahui bahwa dari 85 responden, 

terdapat lebih dari setengah responden yang memiliki teman sebaya yang berperan (58,8%) 

terhadap perilaku seksual pada remaja. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Desy (2019) pada remaja di SMA Swasta C Kota Padang, menemukan 

bahwa terdapat 61,2% responden dengan teman sebaya berperan negatif. 24 

Teman sebaya adalah lingkungan pergaulan seorang remaja. Adanya interaksi dengan 

teman sebaya, seorang individu akan berkenalan dan mulai bergaul. Jika perilaku teman-



Jurnal Sehat Mandiri, Volume 15 No 2 Desember 2020               p-ISSN 19708-8517, e-ISSN 2615-8760   

Penerbit: Poltekkes Kemenkes Padang , http://jurnal.poltekkespadang.ac.id/ojs/index.php/jsm        129 

 

temannya tersebut telah dirasa cocok maka kemudian mereka akan membentuk kelompok. 

Teman sebaya adalah kelompok orang-orang yang seumur dan mempunyai kelompok sosial 

yang sama. Pergaulan dengan teman sebaya dapat mempengaruhi perilaku positif maupun 

negatif. Pengaruh positif yaitu ketika individu besama dengan teman-temannya melakukan 

aktiftas yang bermanfaat, seperti membuat suatu kelompok belajar dan mematuhi norma-

norma dalam masyarakat. Pengaruh negatif dapat berupa pelanggaran terhadap norma-

norma sosial termasuk perilaku seksual berisiko.19 

3. Analisis Bivariat 

a. Hubungan Religiositas dengan Perilaku Seksual  

Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui bahwa dari 41 responden dengan religiositas 

rendah, terdapat 30 responden (35,3%) memiliki perilaku seksual berisiko, dan dari 44 

responden dengan relligiositas tinggi, terdapat 16 responden (18,8%) responden memiliki 

perilaku sesksual berisiko. Hasil uji statistik Chi-Square diperoleh p=0,001 (p<0,05) yang 

artinya ada hubungan religiositas dengan perilaku seksual.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Utami (2015) pada SMA 1 Banguntapan 

Yogyakarta dan didapatkan nilai p=0,001 yang berarti terdapat hubungan antara religiositas 

dengan perilaku seksual pranikah.25 Berbeda dengan  penelitian ini, penelitian yang 

dilakukan oleh Salsabiela (2017) menemukan adanya hubungan negatif yang tidak 

signifikan antara religiositas dengan perilaku seks bebas pada remaja di SMA Z Surakarta 

dengan nilai p=0,065.16 Menurut Adams dan Gullotta dalam Sarwono agama dapat 

menstabilkan tingkah laku dan bisa menerangkan mengapa dan untuk apa seseorang 

berada di dunia. Agama memberikan perlindungan dan rasa aman, khususnya bagi remaja 

yang sedang mencari eksistensi dirinya. 

Menurut analisa peneliti, besarnya persentase remaja dengan religiositas rendah yang 

memiliki perilaku seksual berisiko (35,3%) disebabkan oleh banyak faktor, antara lain karena 

kurangnya ilmu pengetahuan tentang agama juga memicu remaja untuk berperilaku seksual 

berisiko seperti adanya larangan pacaran dalam agama islam, apabila remaja tidak memiliki 

pengetahuan tentang hal ini maka mereka akan tetap melakukan pacaran sebagaimana 

yang dilakukan oleh kebanyakan teman sebayanya.  

Berkaitan dengan hal ini, peran tenaga kesehatan sangat diperlukan dalam hal 

pemberian informasi tentang kesehatan reproduksi dan seksualitas kepada remaja serta 

berbagai macam permasalahan kesehatan reproduksi yang dialami oleh remaja yang 

disertai dengan upaya penyelesaiannya. Hal ini dapat disinergikan dengan kegiatan PIK-R di 

sekolah-sekolah SMP dan SMA/SMK yang bekerjasama dengan tenaga kesehatan di 

puskesmas-puskesmas terdekat. 
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b. Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Perilaku Seksual  

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 7 dapat diketahui bahwa responden dengan 

perilaku seksual berisiko lebih banyak diasuh oleh orang tua dengan pola asuh otoriter 

(30,6%) daripada responden dengan pola asuh permisif (12,9%) dan pola asuh demokratis 

(10,6%). Sementara responden dengan perilaku seksual tidak berisiko lebih banyak dengan 

pola asuh demokratis (23,5%). Hasil uji statistik  diperoleh p-value=0,00 (p-value <0,05) 

yang artinya ada hubungan yang bermakna antara pola asuh orang tua dengan perilaku 

seksual.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lathifah (2017) di SMKN 1 

Sewon Bantul, menemukan bahwa adanya hubungan pola asuh orang tua dengan perilaku 

seksual remaja dengan nilai p=0,00 (p<0,05). 
 Penelitian Pandensolang (2019) juga 

menemukan adanya hubungan pola asuh orang tua dengan perilaku seksual pada remaja di 

SMAN Beo Kepulauan Talaud (nilai p=0,003) dan responden yang memiliki perilaku seksual 

berisiko paling banyak diasuh oleh orang tua dengan pola asuh otoriter (66,7%).26 

Pola asuh adalah cara atau metode pengasuhan yang digunakan oleh orangtua agar 

anak-anaknya dapat tumbuh menjadi individu-individu yang dewasa secara sosial. Menurut 

Hurlock, anak dengan pola asuh demokratis akan bersikap bersahabat, memiliki rasa 

percaya diri, mampu mengendalikan diri (self control), bersikap sopan, dll. Sedangkan pola 

asuh otoriter akan menyebabkan keterampilan komunikasi anak remaja berkurang karena  

kurangnya komunikasi orang tua dan anak, sering terjadi komunikasi satu arah disebabkan 

orang tua yang tidak mau dibantah dan tidak mau mendengarkan pendapat anaknya. 

Sementara anak dengan pola asuh permisif akan bersikap impulsif dan agresif, suka 

memberontak, kurang memiliki rasa percaya diri dan pengendalian diri, suka mendominasi, 

tidak jelas arah hidupnya, prestasinya rendah.18 

Menurut asumsi peneliti, besarnya proporsi responden yang memiliki perilaku seksual 

berisiko dengan pola asuh otoriter (30,6%) disebabkan karena pola asuh otoriter cenderung 

membatasi, menghukum serta memandang pentingnya peraturan tanpa syarat. Kerasnya 

sikap orang tua terhadap anak membuat anak enggan menceritakan masalahnya kepada 

orang tua. Sehingga anak akan berusaha mencari teman diluar yang bersedia 

mendengarkan ceritanya dan melakukan perbuatan yang disenangi seperti pacaran, seks 

bebas, atau narkoba. Untuk itu perlu adanya upaya kerjasama antara guru Bimbingan 

Konseling dengan orang tua siswa dalam mengatasi adanya permasalahan tentang perilaku 

seksual berisiko ini, yang mana upaya kerjasama ini dapat membantu perubahan pola asuh 

yang diterapkan di keluarga siswa, seperti pola asuh otoriter dan pola asuh permisif dapat 

beralih menjadi pola asuh demokratis.  
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c. Hubungan Peran Teman Sebaya dengan Perilaku Seksual 

Berdasarkan tabel 8 dapat diketahui bahwa dari 50 responden yang memiliki  peran 

teman sebaya, terdapat 32 responden (37,6%)   memiliki perilaku seksual berisiko dan dari 

35 responden yang tidak ada peran teman sebaya, terdapat 14 responden (16,5%) yang 

memiliki perilaku seksual berisiko. Hasil uji statistik Chi -Square  diperoleh nilai p=0,029 

(p<0,05) yang artinya ada hubungan peran teman sebaya dengan perilaku seksual. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2015) di Bekasi 

didapatkan nilai p=0,000 yang berarti terdapat hubungan antara peran teman sebaya 

dengan perilaku seksual pranikah. 

Menurut BKKBN faktor yang paling mempengaruhi remaja untuk berperilaku seksual 

berisiko adalah teman sebaya yang mempunyai pacar, teman yang setuju dengan hubungan 

seks pranikah dan teman yang mempengaruhi untuk melakukan seks pranikah tersebut. 

Kebanyakan remaja termotivasi untuk melakukan hal-hal yang dilakukan oleh kelompoknya 

(seksual pranikah) bersumber dari pengaruh kelompok ataupun teman sebaya. Ketika 

remaja merasa ikatan teman atau ikatan sahabat sangat tinggi melebihi ikatan keluarga, 

teman sebaya merupakan tempat bagi remaja untuk bertukar informasi ataupun remaja 

cenderung untuk menerima informasi dari teman-temannya tanpa mengetahui informasi 

yang diterima tersebut benar atau salah. 

Menurut asumsi peneliti besarnya pengaruh peran teman sebaya terhadap perilaku 

seksual berisiko pada remaja, disebabkan karena remaja lebih banyak menghabiskan 

waktunya bersama teman, berbagai informasi didapatkan dari teman termasuk mengenai 

seksualitas walaupun belum pasti kebenarannya. Apabila teman memiliki perilaku seksual 

berisiko seperti pacaran, berpegangan tangan, ciuman bahkan berhubungan seksual 

sebelum menikah maka remaja pasti akan mengikuti perilaku temannya tersebut.  

 
SIMPULAN DAN SARAN  

Lebih dari separuh siswa SMK memiliki perilaku seksual berisiko, kurang dari separuh 

siswa SMK memiliki religiositas rendah, kurang dari separuh siswa SMK memiliki pola asuh 

orang tua otoriter, lebih dari separuh siswa SMK memiliki teman sebaya yang berperan 

terhadap perilaku seksual.Terdapat hubungan religiositas, pola asuh orang tua dan peran 

teman sebaya  dengan perilaku seksual pada remaja di SMKN 1 Painan tahun 2020.  

Simpulannya adalah ada hubungan pola asuh orang tua dan peran teman sebaya dengan 

perilaku seksual pada remaja. Disarankan kepada sekolah untuk mengaktifkan PIK-R di 

sekolah sehingga remaja mempunyai wadah untuk mendapatkan informasi yang benar 

mengenai kesehatan reproduksi remaja dan seksualits. 
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